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ABSTRAK
Vibrio harueyl nerupakan salah satu jenis bakteri yang sering menyebabkan kematian massal
larva pada panti benih udang windu, Selain menyebabkan larva udang yang terinfeksi kelihatan
menyala dalam keaclaan gelap (kunang-kunang) V. harueyi juga dapat menyebabkan bercak
merah pada bak pemeliharaan. Dua isolat bakteri telah diisolasi dari bercak merah yang terjadi
pada bak pemeliharaan larva udang windu, Karakteristik dari kedua isolat ini adalah bersifat
gram-negatif, oksidase dan katalase positil fermentatif, sensitif terhadap agen vibriostatik
(0/129), novobiocin, aminobenzil penisilin, eritromisin, dan kloramfenikol. Kedua isolat tumbuh
baik pada media TCBSA dengan membentuk koloni berwarna kuning, dan diidentifikasi sebagai
Vibrio harueyj. Dari uji tingkat keganasan terbukti bahwa kedua isolat ini bersifat mematikan
terhadap Iarva udang windu (Penaeu.s monoclon).
ABSTRACT: i::::r::.";f?r:y;:#,";i;!":,'"":;i::,';:::;:tr::ns tanh or Penaeus
Mass nrortality raset of Penaeus monodon larva.e in hatcheries were mainly raused byVibrio
harveyi inf'ecthn. Underdarh condition, they were luminescent and they alt;o fornted red spots in
the rearing tan.h. Two isolates of bacteria were isolated from the red spot found at the bottom of P.
monodott laruae rearing tanh. The isolatet.uu( gram n(,gatiue, rod *haped,, gaue potitiue oxidase
and calalqse rcactisn, u,tilized, glucose fermentatiuely in Hugh-Leifson'* *mi solid medium. The
itolates were sensitiue to vibriostatic agent (0/129), nouobioein, aminobenzyl phenilchloride,
erithrontycin and chloramphenicol. Grouth oecurred on. TCBSA with yellow colony. These isolates
were rlassified as Vibrio harueyi and by infectiuity trials the isolatcs were prcued to causc
nutrtalities of P. monodon laruae.
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PENDAHULUAN
Belakangan ini di panti benih udang banyak
ditemukan kematian larva dengan gejala yang
berbeda dari kasus penyakit kunang-kunang.
Penyakit tersebut ditandai dengan terbentuknya
Penvakit bakteri. lerutama yang disebabkan
oleh kelomtrlok Vibrio merupakan kendala vang
sering dil'raclapi pacla panti benih udang windu.
Salah sntu vang sudah clikenal secara umum
adalah penvakit kunang-kunang utau
"luntinescetrl uibriosis" (Baticados e/ o/., 1990:
Lavilfa-Pitogo et ol.,l992t Lightner el al.. 1992
Rukyani et crl.. 1992: Zafran. 1992 dan Zaftan el
o/., 199{).
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bercak merah pada dasar bak pemeliharaan
larva. Bila bercak merah sudah timbul maka
biasanya diikuti oleh kematian massal larva
dalam waktu singkat, umumnya kurang dari 48jam. Karena belum adanya informasi tentang
penyebab maupun penanggulangannya, biasanya
pengelola panti benih langsung membuang semua
larva pada bak saat bercak merah diketahui.
Berdasarkan permasalahan di atas maka di
l,olitkanta Gondol telah clilakukan penelitian
untuk mengetahui organisme pen.yebab penyakit
bercak merah sc.rta tingkat patogenisitasnya
terhadap larva udang windu. Selain itu dilakukan
juga uji sensitivitrrs organisme penyebab ben:ak
merah tersebut terhadap beberapa jenis anti'
biotik.
BAHAN DAN METODE
Dari bercak merah yang terdapat pada dasar
bak pemeliharaan larva udang windu telah di'
ambil sampel untuk diamati di bawah mikroskop
sebagai diagnosis awal. Dari bercak merah juga
dilakukan kultur bakteri menggunakan media
Marine Agor (MA) dan Thiosulfate Citrate Bile
So/l Sucrose Agar (TCBSA) serta isolasi jamur
menggunakan media PYGSA (Pepton t,25 g;
Yeast extract 1,25 g; Glucose 3,0 g; dan Agar 15 g
dalam I L air laut). Media MA dan PyGSA di-
sterilkan dengan otoklaf pada suhu 1210C selama
15 menit, sedangkan TCBSA dipanaskan dalam
gelas piala yang berisi air sampai larut
sempurna. Kultur selanjutnya diinkubasikan
pada suhu 250C selarna 48 jam. Setelah masa
inkubasi 48 jam bakteri akan tumbuh baik pada
media MA maupun TCBSA, sedangkan pada
media PYGSA akan kelihatan hifajamur. Isolat
murni bakteri diperoleh melalui pemindahan
koloni yang tumbuh baik pada MA dan ?CBSA ke
media MA baru. Terhadap isolat murni bakteri
yang diperoleh dilakukan uji guna mengetahui
isolat yang menyebabkan bercak merah. Uji
dilakukan dengan menginfeksikan suspensi
masing-masing isolat ke dalam botol kaca yang
berisi 2 L air laut steril dan sedikit pakan buatan
(Frippak) sebanyak 0,05 gram sebagai media
tumbuh bakteri. Efek bercak merah diamati
setelah 24 dan 48 jam perlakuan, yakni dengan
mengamati ada atau tidaknya bercak merah pada
dasar botol kaca. Selama penelitian suhu di'
usahakan stabil 300C dengan menggunakan
pemanas. Isolat yang diketahui sebagai penyebab
bercak merah selanjutnya diuji tingkat patogeni'
sitasnya terhadap larva udang windu. Ke dalam
botol kaca vang berisi dua liter air laut steril
dimasukkan hewan uji yakni udang windu stadia
pasca larva-2 dengan densitas 50 ekor/I,.
Kepadatan bakteri yang diujikan berkisar dari
l0-l0t cfu/m1,. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap dengan tiga ulangan.
Pengamatan dilakukan terhadap mortalitas larva
setelah 2.1. -18 dan 72 jam. kemudian terhadap
larva uji dilakukan isolasi bakteri. Isolat yang
sudah terbukti sebagai penyebab bercak merah
pada dasar bak pemeliharaan larva selanjutnya
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diidentifikasi berpedoman pada Baumann el o/.
(1984) dan Holt et aI. (1994'1.
Terhadap isolat bakteri penyebab penyakit
bercak merah dilakukan uji sensitivitas beberapa
jenis antibiotik, di mana yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kertas sensitivitas yang
mengandung antibiotik antara lain agen vibrio-
statik (0/129), novobiosin, aminobenzil penil-
klorida, eritromisin, dan kloramfenikol. Diameter
daya hambat diukur setelah 24 jam dan bakteri
dikatakan sensitif apabila di sekeliling kertas
tersebut ada zona yang tidak ditumbuhi bakteri.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil isolasi menggunakan media
tumbuh untuk bakteri (MA dan TCBSA) danjamur (PyGSA), ternyata hanya bakteri yang
tumbuh setelah 48 jam inkubasi pada suhu 250C.
Pada media TCBSA bakteri yang tumbuh
semuanya membentuk koloni berwarna kuning
dan tidak bercahaya. Melalui proses pemurnian,
yakni dengan memindahkan koloni yang tumbuh
ke media MAbaru, diperoleh empat isolat murni.
Untuk mengetahui penyebab timbulnya bercak
merah, maka keempat isolat tersebut secara
terpisah diinfeksikan ke dalam botol kaca yang
diisi air laut steril serta pakan buatan (Frippak).
Setelah 48 jam perlakuan ternyata hanya dua
isolat yang menimbulkan efek bercak merah.
Karakteristik dari kedua isolat penyebab bercak
merah disajikan pada Tabel. 1. Kedua isolat
ternyata memiliki karakteristik yang sama dan
bila dibandingkan dengan Vibrio sp. yang
dikemukakan oleh Baumann el ol. (1984) dan
Holt el al. {o994't, kedua isolat tersebut diiden'
tifikasi sebagai Vibrio hqruevi. Karakteristik khas
yang membedakan V. harueyi dafi Vibrio lainnya
adalah mampu tumbuh pada suhu 35"C serta
mampu memanfaatkan D-manosa dan selobiostt
tetapi negatif untuk arginin dehidrolase dan
sorbitol.
Penyakit bcrcak merah pada dasar bak
dilaporkan terjadi pada bak bandeng (Chunos
chanos\ dan penvebabnytt tliidentifikasi scbagai
V. anguillartart (Huang, 1977). V. anguillontnt
memang sudah banyuk dilaporkan scb:rgai
patogen pada ikan laut ('l'ajima el n/.. l!)tll)
maupun pada buclidaya iknn air tawar (Muroga cl
o/.. 1976; l98G).
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Tabel 1. Karakteristik dari dua isolat bakteri penyebab bercak merah pada panti benih Penaeus
monodon dibandingkan dengan Vibrio harveyi menurut Baumann et al. (1984) dan Holt et a/.
(1e94)
Table 1. Characteristics of two ieolotes as agents of red epot in Penaeue monodon hatcheries in
conrparisone with Vibrio harveyi after Bauntann et al. (1984) and Holt et al. (1994)
Karakteristik
Characterietic
Isolat I Isolat 2
Icolate I Ieolate 2
V. horveyi
(Bauman et al,, l9$4l
V. harveyi(Holt ef ol., 1994)
Perturnbuhan pada TCBSA (Growth <tn
TCBSA)
Pewarnaan $?m (Grant stain)
Oksidase (Oxydase)
Katalase (Catalase)
Uji O-F (O-F te$t)
Motilitas (Motility)
Produksi inclol ( I nclo le p rocl uct io n. )
Metil merah (Methyl red)
Voges-Proshauer
Pertumbuhrrn pada KCN (KCN, grcwth)
Hvs
Gas dari glukose (Gax front glucose)
Arginin delridrolase ( Arg i rt i tt. de hy d.ro lase )
Ornitin dekarboksila se ( Ornithin
decarboxylase)
Lisin dekarboksilase ( LJ,sin decarboxylase)







Kepekaan terhadap ( Se nsitiuitS, to):
Agen vibrios tatik ( V ib r iostatic age nt)
Novobiosin ( Nowb ioc in)
Anrinobensil penilklorida (Antirutbenzyl
phenilchloricle)
Eli tronrisin ( E r it h ro nt. 5,t' in)
Kloranrfenik ol ( C h lora nr ph.e nircl)
Oksitetrasiklin (Om tct ra$, c I ine )
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Tabel l. Tabel 1 (lanjutan)





Isolat 2 V. harueYi
Isolate 2 (Bauman et al.' 19841
V. harveyi(Holt ef al.,19941






Reduksi nitrat (Nitrote reclu'ction) d
Kebutuhan Na* 1No' raquirerl for growth) +
Persyaratan faktor pertumbuhan organik +
(Organic gruuth factor rcquiremcnt)
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Patogenisitas bakteri terhadap larva udang
windu juga diuji yakni dengan menginfeksikan
isolat bakteri dengan berbagai tingkat kepadatan
ke dalam air pemeliharaan larva (Tabel 2)'
Tabel 2. Patogenisitas isolat bakteri terhadap larva udahg windu dan perkembangan bercak me1ah,
I'oble 2. Paflrcgenicity of bacteria isolatcs on Penaeus monodon laruae and develppment of red spot




Mortalitas rata-rata (()zo) larva udang









































t = bcrr:ak tnerah teratnuti (red spot obserued);
= tidak trrrnpak berr:ak tnerith (no red spttl obserw'd)
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Dalam waktu 24 jam kepadatan bakteri hanya
l06dan l0? cfu/ml sudah menyebabkan kematian
larva lebih besar dari 60%. Setelah 48 jam
perlakuan terlihat adanya peningkatan jumlah
kematian larva pada perlakuan 103 cfu/ml ke
atas. Diduga setelah 72 jam, populaei bakteri baik
pada air pemeliharaan maupun dalam tubuh
larva, sudah mencapai ambang kritis bagi larva
itu sendiri sehingga sebagian larva mengalami
kematian.
Dibandingkan V. harueyl yang diisolasi dari
larva udang windu yang terinfeksi penyakit
kunang.kunang, maka isolat yang diisolasi dalam
penelitian ini kurang patogen. V. harveyi sudah
dapat menyebabkan kematian massal zoea udang
windu dalam waktu 24 jam dengan tingkat
kepadatan bakteri 8,35 x lOa cfu/ml (Zafran &
Roza, 1993). Hal lain yang membedakan isolat ini
dengan bakteri penyebab penyakit kunang-
kunang adalah warna koloninya pada media
TCBSA dan kemampuannya menghasilkan
cahaya. V. harueyi penyebab penyakit kunang
kunang tumbuh pada media TCBSA membentuk
koloni berwarna hijau dan bercahaya dalam
kondisi gelap, sedang bakteri yang diisolasi dari
bercak merah membentuk koloni kuning dan
tidak bercahaya pada media yang sama.
Dalam upaya pencegahan dan penanggulang-
an penyakit bercak merah, maka telah dilakukan
uji sensitivitas isolat bakteri penyebab bercak
merah terhadap beberapa jenis antibiotik. Dalam
uji ini diketahui bahwa isolat tersebut sensitif
terhadap agen vibriostatik (0/129), novobiosin.
aminobenzil penisilin, eritromiein, dan kloram.
fenikol. Untuk aplikasi yang aman dan efektif,
perlu diuji dosis minimal masing-masing anti-
biotik tersebut dalam mengendalikan populasi
Tabel 3. Sensitivitas isolat terhadap beberapa antibiotik.
Table 3. Isolote sensitiuity to sonte antibiolies.
Vibrio horueyi melalui uii Minimum Inhibitory
Concentrotbn (MIC).
IGSIMPI,'I,AT.I DATI SARAN
Telah diieolasi dua isolat bakteri penyebab
penyakit bercak merah pada pantilenih udang
windu dan keduanya diidentifilasi eebagai V.
harueyL Sedangkan jumlah kritie bakteri tereebut
bagi lanra udang windu adalah ld cftr/ml dalam
air pemeliharaan. Bakteri penyebab penyakit
bercak merah sensitif terhadap agen vibrioetatik(0/129), novobiocin, aminobenzil penilklorida,
eritromisin, dan kloramfenikol.
Perlu dicari dosis yang efektif masing-masing
antibiotik tersebut untuk menekan perkembang-
an populasi bakteri penyebab bercak merah
melalui uji Mininrunt Inhibitory Concentrotion(Mrc).
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